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Mengingat

MENTERI PERTANIAN
REPIIBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR 2838/Kpts /r.8. A{aisiilili"

TENTANG

PENETAPAN RUMPUN RUSA SAMBAR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a. bah** '.,*;-ffilH,i?ilil'*Tin satu rumpun rusaasli Indonesf rans *"*t'""r1 sebaran asri geografis diProvinsi 'I(aliman't*n ",+i+E-'ia-' tffi " dib.rdidayakan: secara , trrrun_temuffi;,r ..' S,eita ,, 
, 

&ko**rsialkan

b. bahwa rusa sambal T";p4ke" keJ<ayaan sumber dayagenetik ternak asli Indoneli" yi"i=;"tiiUrraurrgi dandilestarikan;
c' bahwa berdasarkan qertillangan sebagaimana dimaksuddalam huruf a dan [uruf p, 

-I!rt* 
sebagai imptementasiPasal 4T peraturan pemeri;hh Nomor ?B Tahun zatltentang sumber Daya Generik H;;; 'J** 

perbibitan
Ternak, perlu menerapfan Rumpu; *il; sllu"r, denganKepuhrsan Menteri pertanian; -r-

.a

1. undang-undang Nomor s2 Tahun zaa4 tentangPemerintahan Daerah (Lemb*r*rr-- *.*"J"i*i.rrr"' iffoNomor 12s, Tambahan Llmbaru, ttegar? No*o, aa31l;
2' undang-undTg Nomor 1g T'ahun zoog tentang, Peternakan dan' Kesehatan uewln L.;;"ran Negara: Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan' r,"*trran NegaraNomor 5015);

3' Peraturan Pernerirrtq Nomor 38 Tahun 2OOT tentangPembagian urusan pemerintahan A;;r- p"*erintah,
Pemerintahan Daerah provinsi, dan pr*Lriit*rru, Daerah
5abyPaten/Kola (Lembaran ni.garu t"fr"" 2AOT Nomor84, Tambahan Lembaran Negara-N";;;iizl;

4' Peraturan Pemeri,tah Nomor 48 Tahun ZitOtt tentangsumber Daya Genetik Her,van a*" 
--iduiiir*r, 

Ternak(Lembaran Negara Tahun 201 1 N;";" ;;, TambahanLembaran Negara Nomor 5260);
5' Keputusan presiden 

, 
Nomor g+lp Tahun 2009 tentangPembentukan Kabinet Indonesia Bersatu Ii;



6. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan organisasi Kementerian Negara;

7. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2O1O tentang
Kedudukan, T\-rgas dan Fungsi Kementerian Negara serta
susunan organisasi, T\:gas dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara; '

B. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 35lPermentanl
OT. L4O l812006 tentang Pedoman Pelestarian dan
Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Ternak;

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor S6lPermen tanl
OT. L4O I 812006 tentang Sistem Perbibitan Ternak
Nasional;

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor l9/Permentan/
OT. L4O l2l2OAB tentang Penetapan dan Pelepasan
Rumpun atau Galur Ternak;

1 1. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 6t lPermen tanl
OT. l4O I 10/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian;

L2. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 4S /Permentanl
OT. L4O 19 lzoL 1 tentang Pewilayahan Sumber Bibit (Berita
Negara Tahun 20LL Nomor 568);

Memperhatikan : 1. Surat Wakil Gubernur Kalimantan Timur Nomor
524 I 4832 /Ek perihal Permohonan Penetapan Rumpun
Ternak, tanggal 30 Mei 2AL2;

2. Berita Acara Pembahasan Permohonan Penetapan
Rumpun Rusa sambar Nomor 31006/L8.400 lt2.zlosl
2AL2, tanggal 31 Mei 2Ol2;

MEMUTUSI(AN:

Menetapkan

KESATU Rusa Sambar sebagai salah satu rumpun rusa asli, kekayaan
sumberdaya genetik rusa asli Indonesia, harus dilindungi dan
dilestarikan;

Rusa Sambar sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
mempunyai:

a. keseragaman bentuk fisik;
b. kemampuan adaptasi dengan baik pada keterbatasan

lingkungan; dan
c. ciri khas yang berbeda dengan rumpun rusa asli atau rusa

lokal lainnya. 
n.

Deskripsi Rumpun Rusa Sambar sebagaimana dimaksud
dalam diktum KESATU, sebagai berikut:

KEDUA

1. Nama rumpun

2. Asal-usul

: Rusa Sambar.

: Merupakan hasil penangkaran
rusa sambar liar di Provinsi
Kalimantan Timur-

KETIGA



3.;,,'Wflay '$.e.bff .es$,.
geografis

4. Wilayah sebaran

5. Karakteristik

a. sifat kualitatif
(dewasa)

U kulit

2) warna bulu
a) tubuh

b) kepala

3) tanduk/ranggah

a) panjang bagian
kanan

b) panjang bagian
kiri

c) Jama tanduk
dalam keadaan
keras

d) rentang

4) leher

5) bentuk telinga

6) bentuk ekor

7l temperamen

b. Sifat kuantitatif
(dewasa)

1) ukuran
permukaan tubuh
a) tinggi pundak

b) panjang badan

c) lingkar dada

Provinsi Kalimantan Timur.
Pulau Kalimantan dan pulau
Sumatera.

pi bagian pelvic atas cenderung
lebih tebal.

Dominan cokelat dengan variasi
yang agak kehitaman (gelap),
untuk jantan lebih gelap dari
betina.

Cokelat dan warna menjadi lebih
gelap menuju hidung.

Jantan: bertanduk, panj&flg,
rentang dan bercabang.

784 t 8,5 mm.

772 x 7,4 mm.

205-231 hari.

tzl t 8,5 mm.

Bagian lateral bulu membentuk
suatu surai/malai (mane).

Bulat terompet terbuka ke
depan.

Pendek dan tertutup bulu yang
cukup panjang, bulu kasar, tidak
terlalu rapat.

Agresif akan timbul saat tanduk
keras.

Jantan:98,2!3,9 cm.
Eetina: 93,4*7,6 cm.

Jantan : 94,1110,6 cm.
Betina: 90,8*2,6 cm.

Jantan: L02,2*10,9 cm.
Betina: 108,2t26,6 cm.

r)
J



€

Menimbang

Mengingat

MENTERI PERTANIAN
REPIIBI,IK INDONESIA

KEPUTUSAN I\,IENTERI PERTANIAN
NOMOR 2843lrQts lTf,.. $Al 8/20L2

TENTANG

PENETAPAN RUMPUN KERBAU KALIMANTAN TIMUR

DtrNGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN,

a. bahwa kerbau Kalimantan Timur merupakan salah satu
rumpun kerbau lokal Indonesia yang mempunyai sebaran
asli geografis di Provinsi Kalimantan Timur, dan telah
dibudidayakan secara turun-temurun;

b. bahwa kerbau Kalimantan Timur merupakarr kekayaan
sumber daya genetik ternak lokal Indonesia yang perlu
dilindungi dan dilestarikan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagairnana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, serta sebagai implementasi
Pasal 47 Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 201 I
tentang Sumber Daya Genetik Hewan dan Perbibitan
Ternak, perlu menetapkan Rumpun Kerbau Kalimantan
Timur, dengan Keputusan Menteri Pertanian;

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2OA4
Nomor L25, Tambahan Lembaran Negara Nomor aa37l;

2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5015);

3. Peraturan Pemerintah' Nomor 38 Tahun ZIOOT tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran' Negara Tahun 2OOT Nomor
B4,.Tambahan Lembaran Negara Nomor a7371;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun z}t 1 tentang
Sumber Daya Genetik Hewan dan Perbibitan Ternak
(Lembaran Negara Tahun 201 1 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5260);

5. Keputusan Presiden Nomor S4 lP Tahun 2009 tentang
Pembentukan Ifubinet Inclonesia Bersatu II;

6. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentans



Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, 'l\rgas dan Fungsi Kementerian Negara, serta
Susunan Organisasi, T[gas dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor SSlPermentanl
OT. L4A lS 12006 tentang Pedoman Pelestarian dan
Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Ternak;

g. Peraturan Menteri Pertanian Nomor S6lPermentanl
OT. 14O I S 12A06 tentang Sistem Perbibitan Ternak
Nasional;

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor t9 /Permentan/
OT.140 l2l2OOB tentang Penetapan dan Pelepasan
Rumpun atau Galur Ternak;

1 1 . Peraturan Menteri Pertanian Nomor' 61 / Permentan/
OT. l4O I LO I2ALO tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian;

L2. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 4S lPermentan I
OT. L4A 19 l2O1 1 tentang Pewilayahan Sumber Bibit (Berita
Negara Tahun 2OL1 Nomor 568);

Memperhatikan : 1. Surat Wakil Gubernur Kalimantan Timur Nomor
524 I 4532/Ek perihal Permohonan Penetapan Rumpun
Ternak, tanggal 30 Mei 20L2;

2. Berita Acara Pembahasan Permohonan Penetapan
Rumpun Kerbau Kalimantan Timur Nomor 3LOOZ|
LB.4O0 1F2.2/A512O1,2, tanggal 31 Mei 2OL2;

MEMUTUSI(AN:

Menetapkan

KESATU Kerbau Kalimantan Timur sebagai salah satu rumpun kerbau
lokal dan kekayaan sumber daya genetik ternak lokal
Indonesia yang harus dilindungi dan dilestarikan;

Kerbau Kalimantan Timur sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU mempunyai:

a. keseragaman bentuk fisik;
b. kemampuan adaptasi dengan baik pada keterbatasan

lingkungan; dan
c. ciri khai yang berbeda dengan ru.mpun kerbau lumpur,

kerbau asli, atau kerbau lokal lainnya.

Deskripsi Rumpun Kerbau Kalimantan Timur sebagaimana
dimaksud dalam diktum IffiSATU, sebagai berikut:

KEDUA

: Kerbau Kalimantan Timur.

: Dibawa dari Kelantan Bentian
Kutai Barat tahun L928.

7.

8.

1, Nama rumpun

2. Asal-usul

KETIGA



3. Wilayah sebaran asli
geografis

4. Wilayah sebaran

5. Karakteristik

a. sifat kualitatif
(dewasa)

1. warrla

b) tubuh
c) kepala

d) leher

e) perut

2. Muka

3. tanduk

4. kaki dan teracak

Sepanjang hulu sungai Mahak&ffi,
Kabupaten Kutai, provinsi
Kalimantan Timur.
Kabupaten Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan Timur.

Dominan hitam keabu-abuan.

Hitam keabu-abuan.

Hitam keabu-abpan ada strip
putih 3 (tiga) ruas.

Bagian bawah berwarna kemerah-
merahan.

Lonjong.

Setengah melingkar seperti bulan
sabit.

Berwarna putih dari lutut sampai
teracak.

Jantan 118t3,55 cm.
Betina L24*4,52 cm.

Jantan LL7*3,40 cm.
Betina 130*3,59 cm.

Jantan 182t4,59 cm.
Betina 185*3,74 cm.

Jantan 57Ot5,20 kg.
Betina 502*6,50 kg.

2,5 tahtln.

4,3 tahun.
30-60 %.

"20-28 hari.
L2-36jam.
315-335 hari.

Baik.

Cukup baik.

b. sifat kuantitatif
(dewasa) :

1) ukuran permukaan
tubuh:

a) tinggi pundak

b) panjang badan

c) lingkar dada

2) bobot badan

c. sifat reproduksi
1) umur kawin

pertama
2l umur beranak

pertama
3) angka kelahiran
4l siklus berahi
5) lama berahi
6) lama bunting

d. sifat produksi
daya adaptasi

e. daya tahan penyakit



KEEMPAT Kepuhrsan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal tO Agr1gurs ZOL}

ERI PERTANIAN,

SUSWONO
Salinan Keputusan

1. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
2. Menteri Luar Negeri;
3. Menteri Dalam Negeri;
4. Menteri Kehutanan;
5. Menteri Pendidikan Nasional;
6. Menteri Negara Riset dan Teknologi;
7. Menteri Negara Lingkungan Hidup;
8. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan

Pembangunan Nasional;
9. Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia;
10. Pimpinan Unit Kerja Eselon I Lingkup Kementerian Pertanian;
1 1. Gubernur provinsi seluruh Indonesia;
12. Bupati/Walikota seluruh Indonesia;
13. Kepala Dinas yang membidangi fungsi peternakan danlatau kesehatan

hewan provinsi seluruh Indonesia; dan
14. Kepala Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan/atau kesehatan

hewan kabupaten/kota seluruh Indonesia.



MENTERI PERTANIAN
REPIIBLIK INDONESIA

KEPUTUSAI{ IvIENTBRI PERTANI AN
NOMOR 284glKpts/rB. $olatzolrz

TENTANG 
I;

PENI}TAPAN RTIMPUN AYAM NUNUKAN

DENGAN RA}{h{AT TLIHAN YfiNG MAI-IA ESA

Menimbang

Mengingat

:a.

b.

MENTERI PERTANIAN,

bahwa ayam nunuka* rnerupakan ealah satu runlpunayam lokal Indonesia y_alg mempunyai sebaran asligeografis di provinsi kafii:antan Timur, clan terahdi budj dayakan secara tun:n_ temururr;
bahwa ayam nunukan merupaka, kekayaan su*rber da5rg1genetik ternak rokal Ind"oneiiu. y*rrg p*it , dili,dungi da*clilestarikan;

c' bahwa berdasarkan pertirrrbangan sebagaimana eljmaksuddalam hu*-rf a cran hiiruf b, Ierta sebagai imprementasiPasal 47 Pera.tttran Petnerintah wo*o, ?a Tahun 201 1tentang sumber Daya Genetik Hewan dan perbibitanTernak, perru menetapkan Rumpun Ayam Nunukan,dengan Keputrrsan Menieri pertanian;

1. Undang-Undang Nomor AZ .l.ahun ZAA4 tentangPemcrintahan baerah (t ernbaran Negara Tahun 2aa4Nomor 12s, Tambahan Lembaran Negari rvo* or 44sT,.;
2. undang-undang Nomor 1g Tahun zaag tentangPeternakan dan Keserratan Hewan (Lembaran NegaraTahun 2aag Nomor 84, Tambahan' t-..nuuran NegaraNomor S01Sh

3' Peraturan' Pemerintah Nomor gB Tahu* 2aa. tentangPembagian urusan pernerintahan Antara pemerir:tah,
Pemerintahan Daerah provinsi, dan pemerirrt*h*r, DaeralrKabupaten./I(ola (Lembaran ni"I*rn Tahun zal. Nomor84,'I'ambahan Lembara' NegarJNomor ii-izl;

4 ' Peraturarl pemerintah Nomor 48 Tahun 20I I tentangsurriber Daya Genetik Hewan dan perbibitan Ternak(Lembaran Negara Tahun zofi Nomor r2s, TambahanLembaran Negara Non:or 5260);
5. Keputusan presiclen 

foyor s4/p Tah*n 20og tentangPembentukan Kabinet Indonesia bersatu II; 
I



Peraturan Presiden Nomor 4T Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan organisasi Kementerian Negara;
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, T\rgas dan Fungsi Kementerian Negara,. serta
susunan organisasi, Tugas dan Fungsi -Eselon 

I
Kementerian Negara;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor Bs/permentan/
or.1401812006 tentang Pedoman pelestarian dan
Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Ternak;
Peraturan Menteri Pertanian Nornor S6/permentan/
oT. L4o l8 /2Aa6 tentang Sistem Perbibitan Ternalc
Nasional;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor Lg /Permentan/
or. L4o l212o0B tentang Penetapan dan pelepasan
Rumpun atau Galur Ternak;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor Gl /permentanl
or. Ma 110/2010 tentang organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 4glpermentanl
or. 14o/9l2ol1 tentang pewilayahan Sumber Bibit (Berita
Negara Tahun 2011 Nomor 568);

Memperhatikan : 1. Surat Wakil Gubernur Kalimantan Timur Nomor
524 / 4B32lE,k perihal Permohonan Penetapan Rumpun
Ternak, tanggal 30 Mei 2OlZ;

2. Berita Acara Pembahasan Permohonan penetapan
Rurypun Ayam Nunukan Nomor 91009/LB.4b0/
F2.2105/2012, tanggal 3t Mei 2OL2;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan

KESATU

KEDUA

keseragaman bentuk lisik;
kemampuan adaptasi dengan baik pada keterbatasan
lingkungan; dan'

c. ciri khas yang berbeda dengan rumpun ayam asli atau
ayam lokal lainnya. 

,..

Deskripsi Rumpun Ayam Nunukan sebagaimana dimaksud
dalam diktum KESATU, sebagai berikut:

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

Ayam Nunukan lgbagai salah satu rumpun ayam lokal
Indonesia, untuk dilindungi dan dilestarikan.
Ayam Nunukan sebqgaimana dimaksud dalam diktum
KESATU mempunyai:

a.
b.

KETIGA

1. Nama Rumpun

2. Asal-usul
: Ayam Nunukan.

: Berasal dari negeri Cina dibawa
pedagang ke Tarakan melalui
Tawao Malaysia.



3. Wilayah sebaran asli
geografis

4. Wilayah sebaran

5. Karakteristik
a. sifat kualitatif

(dewasa)

1) warrla

a) bulu
punggung

b) bulu sayap

c) ceker
{metatarsus)

2) jengger

3) kepala

a) paruh

s) pial

6) bentuk badan

b. Sifat kuantitatif
(dewasa)

U bobot badan

2l produksi telur
3) bobot telur
4) konsumsi

ransum

5) kepala

6) paruh

7) shank

B) panjang dada

9) lingkar dada

Kota Tarakan, provinsi Kalimantan
Timur.

Tarakan, Nunukan, Samarinda,
Penajam Paser Utara, provinsl
Kalimantan Timur.

Abu-abu, hitam, cokelat tua.
Cokelat muda sampai cokelat tua.

Kuning.

Tunggal, bergerigi berwarna merah
Oval

Kuning kecokelatan, bentuk lancip.
Comb.

Jantan: tegap tanpa ekor dan lebih
besar dari betina dewasa.
Betina lebih kecil dari jantan
dewasa, mirip ayam kampung
umumnya.

Jantan: 1.485*TT6 gram.
Betina: 1.7SS*,4A?,T gram.
182t0,3 butir/tahun.
47,5*A,2 gram.

85t0,4 graml ekorl hari.
Jantan: lebar g,6tO,S cm.
Betina: lebar 3,410,3 cm (betina)
Jantan: panjang 2,1t0,2 cm.

iBetina: panjan g 2,1t0,2 cm.
Jantan: panjang 9,St4 cm.
Betina: panjan g T ,2*0,5 cm.

Jantan: 10,7t1,4 cm.
Betina: 1O,5* 0,1 cm,

Jantan: 31,1t3,4 cm.
Flcfina. Q,O "7+e. A ,-r-,



c. Sifat reproduksi
1) umur dewasa

kelamin
2\ umur bertelur

pertama

:

: 245 hari.

: 153 hari.

KEEMPAT : Kepuhrsan Menteri ini mulai berlaku pada tanggat ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
ggal 10 Jtgrretus 2O]:2

RI PERTANIAN,

/O

SUSWONO
Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan Kepada Yth.:
1. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
2. Menteri Luar Negeri;
3. Menteri Dalam Negeri;
4. Menteri Kehutanan;
5, Menteri Pendidikan Nasional;
6, Menteri Negara Riset dan Teknotogi;
7, Menteri Negara Lingkungan Hidup;
8. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan perencanaan

Pembangunan Nasional;
9. Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia;
10. Pimpinan Unit Kerja Eselon I Lingkup Kementerian Pertanian;
1L Gubernur provinsi seluruh Indonesia;
1 2. Bupati/Walikota seluruh Indonesia;
13. Kepala Dinas yang ryembidangi fungsi peternakan dan/atau kesehatan

hewan provinsi seluruh Indonesia;
14. Kepala Dinas yang membidangr fungsi peternakan dan/atau kesehatan

hewan kabupaten/kota seluruh Indonesia. 
-


